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Abstract : The women farming group/ Kelompok Wanita Tani (KWT) of 

Manggihan Village, Getasan District, Semarang Regency has carried out 

organic vegetable cultivation. However, the children of the farmer women's 

group are not familiar with organic vegetables. In this group there are 22 

members and 10 children in grades 1-3 of Elementary School (SD). It was 

also found that the children's motivation to learn mathematics was low. In 

addition, KWT's knowledge about the importance of accompanying children 

while studying is still lacking. From these problems, community service 

activities focused on workshops 'accompanying children in learning to use the 

book 'knowing vegetables and counting'. As well as the implementation of 

child learning assistance by KWT. This activity will be carried out using the 

offline training method and online implementation. The result of this activity 

is that children's learning motivation in math lessons increases and the 

duration of learning assistance by parents (KWT) also increases. 

 

Keywords : Learning assistance, Learning Motivation, Vegetable Themed 

Books. 

  

Abstrak : Kelompok Wanita Tani (KWT) Desa Manggihan, Kecamatan 

Getasan, Kabupaten Semarang sudah melaksanakan budidaya sayuran 

organik. Namun begitu, anak-anak Kelompok Wanita Tani tersebut belum 

familiar dengan jenis sayuran organik. Dalam kelompok tersebut terdapat 22 

anggota. Di kelompok tersebut juga terdapat 10 anak-anak di kelas 1-3 

Sekolah Dasar (SD). Ditemukan pula bahwa motivasi belajar matematika 

anak-anak tersebut rendah. Selain itu, pengetahuan KWT mengenai 

pentingnya menemani anak saat belajar masih kurang. Dari permasalahan 

tersebut, kegiatan pengabdian difokuskan pada workshop mendampingi anak 

dalam belajar menggunakan buku ‘mengenal sayuran dan berhitung’ dan 

implementasi pendampingan anak belajar oleh KWT. Buku yang digunakan 

pada implementasi kegiatan ini merupakan hasil penelitian dari penulis. 

Kegiatan ini akan dilaksanakan dengan metode pelatihan secara luring dan 

implementasi secara daring. Hasil dari kegiatan ini adalah motivasi belajar 

anak dalam pelajaran matematika meningkat serta durasi pendampingan 

belajar oleh orang tua (KWT) juga meningkat.  

 

Kata kunci : Buku Bertema Sayuran, Motivasi Belajar, Pendampingan 

belajar.  
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ANALISIS SITUASI 

Desa Manggihan, Kecamatan Getasan, Kabupaten Semarang memiliki luas wilayah 182 

Ha yang diduduki sebanyak 1.716 jiwa, dengan jumlah KK sebanyak 435 (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Pertanian sayur merupakan potensi Desa Manggihan yang menjanjikan 

(gambar 1). Hal ini karena Desa Manggihan mendapatkan dukungan letak geografis yang 

menguntungkan. Yakni, Desa Manggihan terletak dibawah lereng Gunung Merbabu dan berada 

di ketinggian 1.350 MDPL (Diskominfo Kabupaten Semarang, 2020). Adapun jarak Desa 

Maggihan dengan Universitas Islam Sultan Agung adalah 69 Km (gambar 2) 

  

Gambar 1. Sayuran organik Desa Gambar 2. Jarak Desa ke Kampus 

Di Desa Manggihan terdapat Kelompok Wanita Tani (KWT) Sumber Makmur yang 

dipimpin oleh Ibu Sulastri. Kelompok Wanita Tani Desa Manggihan berfokus pada penanaman 

sayuran organik. Anggotanya saat ini berjumlah 22 peserta. Sementara itu terdapat 10 anak-

anak dari Kelompok Wanita Tani yang bersekolah dari kelas 1-3 Sekolah Dasar. Namun begitu, 

berdasarkan Sulastri (2021) diperoleh informasi bahwa anak-anak tersebut (gambar 4) belum 

familiar dengan berbagai jenis tanaman organik (yang ditanam) orang tuanya. Hal ini terbukti 

banyak anak-anak yang tidak faham dengan nama sayuran (organik) seperti okra, peterselly, 

zuccini, buah bit, dll. Seperti anak-anak dibelahan bumi manapun, kegiatan pembelajaran 

selama masa pandemi COVID-19 juga dilaksanakan secara daring. Ditambah orang tua yang 

sibuk bekerja di sawah, mengingat pasar sayur organik meningkat sehingga membuat orang tua 

tidak terlalu fokus dalam mendampingi anaknya belajar. Hal tersebut membuat motivasi anak 

dalam belajar materi matematika menjadi rendah.  

Telah banyak kegiatan pengabdian yang mengarah pada peningkatan ekonomi anggota 

KWT di Kecamatan Getasan seperti Asyhari dkk (2022); Asyhari, Sulistyo & Widyaningrum 

(2017) namun pengabdian terkait pendidikan belum dilaksanakan. Sehingga, kegiatan 

pengabdian berbasis pendidikan perlu dilaksanakan dikawasan tersebut. Secara khusus, 
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permasalahan diatas perlu adanya solusi kepada anak mengenai jenis sayur organik dan 

peningkatan motivasi belajar matematika. Salah satu usaha untuk meningkatkan motivasi 

adalah dengan menyediakan waktu bagi anak dengan mendampinginya saat belajar. Untuk 

mendukungnya, diperlukan buku yang memadukan antara sayuran organik dengan pelajaran 

matematika. Buku yang memadukan sayuran organik dan pelajaran matematika sangat penting 

dan dibutuhkan untuk mendukung pembelajaraan anak. Hal ini mengingat pembelajaran 

berbasis konteks sangat direkomendasikan saat ini. Terlebih lagi, konteks dari kehidupan 

sehari-hari dapat digunakan sebagai alat didaktis untuk mendukung pembelajaran matematika 

(Chotijah & Susanto, 2019; Syamsuddin & Istiyono, 2018; Syamsuddin & Utami, 2021). Secara 

khusus pembelajaran berbasis kontekstual teaching and learning juga dapat meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar matematika (Ekowati dkk, 2015; Asmara dkk, 2019). 

  

Gambar 3. Wawancara Perangkat Desa Gambar 4. Kelompok Wanita Tani  

Selain belajar menggunakan media yang kontekstual, peran orang tua dalam 

menampingi anak belajar juga penting. Selama masa pandemi, riset tentang pentingnya orang 

tua dalam menemani anaknya saat pembelajaran online telah banyak (Anwar, Maryam & 

Ahmad (2022); Puspita (2021)) meskipun dengan berbagai kendala (Bima, 2022; Asyura, 

Fauzan & Nurasmi, 2021; Sahriana, Baghiroh & Saadatunnisa, 2022). Namun, Pendampingan 

orang tua dalam proses belajar anak juga merupakan faktor yang penting baik pada 

pembelajaran offline maupun online. Hasanah dkk (2019); Grolnick, Friendly & Bellas (2009); 

Widoresmi & Abidin (2020) menyebutkan bahwa kepercayaan diri dan support dari orang tua 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam motivasi siswa/anak.  

 

SOLUSI DAN TARGET 

Berdasarkan hasil analisis situasi dan kebutuhan lokasi, kegiatan ini berfokus pada 

motivasi belajar matematika anak pada kelas 1-3 Sekolah Dasar melalui orang tuanya (ibu-ibu 

Kelompok Wanita Tani). Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu KWT dengan harapan melalui 
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pelatihan ini, mereka dapat memahami pentingnya membersamai anak dalam belajar 

matematika materi perhitungan dasar menggunakan buku teks berbasis sayuran. Kegiatan ini 

didesain dengan pelatihan dan pendampingan. Harapan kedepanya ada perubahan pada 

motivasi anak-anak setelah ibu-ibu KWT mengikuti pelatihan dan menambah frekuensi dalam 

mendampingi anaknya belajar menggunakan buku yang didesain oleh tim maka motivasi anak 

dalam belajar matematika akan meningkat.  

 

METODE PELAKSANAAN  

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini mengacu pada 

Asset-based Community Development (ABCD) yang dikembangkan oleh Mathie and 

Cunningham (2003). Dalam pendekatan ABCD ini menekankan pada pemberdayaan 

masyarakat yang berfokus pada pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

(dalam hal ini adalah KWT) untuk meningkatkan taraf hidup baik secara ekonomi maupun 

sosial. Secara teknis kegiatan pengabdian ini terdiri dari identifikasi lapangan, pelatihan dan 

pendampingan. Identifikasi lapangan, koordinasi pelaksanaan kegiatan dilaksanakan dengan 

Kelompok Wanita Tani dan pamong desa sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian (gambar 

3). Selain itu, logistik kegitan berupa buku berbasis sayuran dan materi pelatihan juga disusun 

oleh tim pengabdian sebelum kegiatan pelatihan berlangsung (Gambar 5).  

 

Gambar 5. Alur pelaksanaan kegiatan 

Kelompok Wanita Tani merupakan pekerja disektor non formal. Oleh karena itu, 

kegiatan dilaksankan di akhir pekan secara luring. Jenis kegiatan ini berupa diskusi pemahaman 

orang tua terhadap buku yang sudah disusun oleh tim (gambar 6a, 6b). Sedangkan pada 

pengawalan pendampingan orang tua siswa dilaksanakan secara daring dan personal melalui 

WhatsApp.  

 

1. Identifikasi Lapangan  
2. Koordinasi pelaksanaan 

kegiatan 
3. Perancangan materi  

 
 Pra Kegiatan 

 
1. Penyampaian materi 
2. Pendampingan orang 

tua dalam belajar 
bersama anak  

 
 Pelaksanaan  

 

Diskusi tentang pro dan 
kontra dalam pelaksanaan 
pendampingan orang tua 
dalam belajar dengan 
anak  

 Evaluasi  



Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara, 8 (2), 2024, 307-316 

Dyana Wijayanti, Nila Ubaidah, Dkk 

http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/PPM   311 Vol 8 No 2 

Tahun 2024 

 

  

Gambar 6a. Tampilan halaman depan buku Gambar 6b. Tampilan halaman isi buku 

Pada kegiatan penyampaian materi yang dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2022 

ini, tim membagi menjadi dua sesi. Pertama, penyampaian terkait manfaat yang bisa diperoleh 

anak ketika orang tua meluangkan waktu lebih banyak terutama saat belajar matematika. Pada 

sesi ini para ibu-ibu KWT diajak berdiskusi tentang dampak pandemi terhadap skill dasar 

perhitungan anak, pentingnya mendampingi anak saat belajar dan manfaatnya bagi ibu dan 

anak. Pada sesi kedua, peserta kegiatan diajak memahami pentingnya pengenalan lingkungan 

sekitar kepada anak dan memanfaatkannya sebagai sarana belajar anak yang dalam hal ini 

adalah buku berhitung berbasis sayuran. Selain itu, pada sesi ini ibu-ibu KWT juga diajak untuk 

membedah buku berbasis sayuran. Adapun buku tersebut memiliki dua komponen, pertama 

yakni berhitung angka 1-10 dengan objek sayuran. Kedua, menjumlahkan angka 1-10. Selain 

penyampaian materi, kegiatan ini juga berfokus pada ‘help desk support’ yang berjalan di bulan 

November 2022 atau pendampingan bagi KWT dalam menemani anak-anaknya memperdalam 

skill dasar matematika. Dalam fase evaluasi, kami menggunakan respon KWT dalam 

penyampaian materi menggunakan kuisioner. Sedangkan dalam kegiatan pendampingan kami 

menggunakan komentar KWT sekaligus mengecek tingkat motivasi siswa dalam belajar 

matematika. Kegiatan evaluasi dalam kegiatan pendampingan dilaksankan secara luring.  

 

HASIL DAN LUARAN 

Kegiatan pemaparan materi pada tanggal 23 Oktober 2022 diikuti oleh 22 ibu KWT dan 

11 anak-anak yang bersekolah di kelas TK -3 SD. Kegiatan pemaparan materi tentang dampak 

pandemi terhadap kemampuan dasar numerasi anak serta pentingnya mendampingi siswa saat 

belajar dan manfaatnya bagi ibu dan anak dilaksankana pada pukul 09.00-10.30. Dalam 
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kesempatan ini tim pengabdian menyampaikan bahwa kondisi pandemi yang berdampak pada 

pemberlakuan pembelajaran online menyebabkan siswa mengalami learning loss terutama pada 

kemampuan dasar seperti literasi, numerasi dan sains. Berlatar belakang keadaan tersebut, 

penting bagi orang tua untuk mengambil peran dalam mengatasi keaadaan tersebut. Salah satu 

diantaranya adalah menemani anaknya dalam belajar. Harapannya dengan meluangkan waktu 

dengan anak dapat meningkatkan motivasi anak dalam belajar Grolnick, Friendly & Bellas 

(2009); Widoresmi & Abidin (2020), khususnya belajar matematika. Adapun dokumentasi 

kegiatan dan peserta kegiatan dapat dilihat pada gambar 7 dan 8.  

  

Gambar 7. Kegiatan penyampaian materi Gambar 8. Peserta Kegiatan 

Pada sesi selanjutnya (10.30-11.50), peserta kegiatan diajak memahami pentingnya 

pengenalan lingkungan sekitar kepada anak. Pada sesi ini para orang tua diharapkan melibatkan 

anak dalam berbagai aktivitas seperti memasak dan menanam sayuran, sehingga anak lebih 

familiar dengan berbagai sayuran yang ditanam oleh ibunya (KWT). Selain itu, pemanfaatan 

sayuran juga diharapkan dapat digunakan untuk sarana belajar anak. Dalam hal ini adalah buku 

berhitung berbasis sayuran. Pada sesi ini ibu-ibu KWT juga diajak untuk membedah buku 

berbasis sayuran yang sudah dipersipakan oleh tim pengabdian. Tidak hanya berhitung, 

melainkan anak-anak juga diajak menggunakan data untuk mengerjakan berbagai kemungkinan 

jawaban yang ditanya dalam soal. Uniknya, peserta pada sesi ini antusias karena tertarik dengan 

pendekatan berbasis ‘sayuran’ dan penggunaan berbagai kemungkinan cara penyelesaian pada 

buku. Seperti contoh yang dapat dilihat pada gambar 9. Pada gambar 9 dapat dilihat bahwa 

untuk mendapatkan angka lima, selain menggunakan penjumlahan angka 4 dan 1, siswa juga 

menggunakan angka 2 dan 3 sesuai jumlah sayuran yang telah disedikan. Dalam kegiatan ini 

juga dilaksanakan praktik menemani anak dalam belajar matematika (gambar 10).  

Evaluasi setelah kegiatan penyampaian materi dilaksanakan dengan menggunakan 

angket respon anggota KWT. 1) Hal pertama yang ditanyakan adalah mengenai apakah materi 

yang disampaikan sesuai dengan harapan. 2) Selanjutnya apakah para anggota KWT 
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mendapatkan ilmu yang belum pernah didapatkan dari sebelumnya. 3) Serta, apakah fasilitator 

menyampaikan materi dengan baik dan mudah dipahami. 4) Panitia penyelenggara memberikan 

respon yang baik terhadap pertanyaan dan kendala yang dihadapi oleh para peserta. 5) Jadwal 

yang disiapkan panitia berjalan efektif. 6) Lokakarya ini bermanfaat bagi saya sebagai orang 

tua. Dari 6 angket respon yang disampaikan kepada anggota KWT , diperoleh bahwa rata-rata 

respon dari anggota KWT adalah 87%. Dari angka tersebut dapat dimaknai bahwa kegiatan 

penyampaian materi mendapat respon yang baik dari anggota KWT.  

 
 

Gambar 9. Soal penyelesaian Gambar 10. Praktik menemani anak  

Pelaksanaan kegiatan selanjutnya adalah pendampingan orang tua dalam belajar 

bersama anak. Dalam rangka evaluasi/intervensi setelah kegiatan, beberapa pertanyaan telah 

diberikan melalui grup WhatsApp kepada anggota KWT. Proses evaluasi dilaksanakan 

perminggu selama bulan November. Kegiatan ini diaplikasikan hanya pada ibu-ibu KWT yang 

memiliki anak di kelas 1-3 yang berjumlah 11. Untuk mengetahui hasilnya dapat dilihat pada 

tabel 1.  

Tabel 1. Respon KWT dalam Kegiatan Pendampingan Belajar Anak. 

No Jenis pertanyaan 
Minggu 

1 2 3 4 

1 Apakah Ibu mendampingi anak belajar minggu ini  50% 60% 80% 100% 

2 Apakah Ibu menyediakan waktu mendampingi 

belajar anak lebih dari atau sama dengan 1 jam setiap 

jam belajar 

60% 70% 100% 100% 

3 Apakah Anak menjadi bersemangat saat ditemani 

belajar  

70% 80% 80% 80% 

4 Apakah Anak anda mengajak (minta ditemani) 

belajar anda saat jam belajar 

50% 60% 60% 70% 
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Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa secara umum, hanya setengah dari ibu KWT 

yang menyediakan waktu untuk belajar bersama anak di minggu pertama. Namun, tren tersebut 

meningkat dua kalilipat pada minggu ke empat. Disisi lain, anak-anak langsung bersemangat 

dalam belajar di minggu pertama.  

 

SIMPULAN 

Workshop “Mendampingi Belajar” terdiri dari kegiatan pemaparan dan pendampingan. 

Pada kegiatan pemaparan materi ibu KWT diajak berdiskusi tentang dampak pandemi terhadap 

kemampuan dasar numerasi anak serta pentingnya mendampingi anak saat belajar dan 

manfaatnya bagi ibu dan anak. Selain itu, peserta kegiatan diajak memahami pentingnya 

pengenalan lingkungan sekitar kepada anak dan bagaimana memanfaatkan sayuran sebagai 

sarana belajar anak. Pada prinsipnya kegiatan pemaparan materi berjalan dengan lancar dan 

mendapat respon dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan tingginya respon peserta saat 

pengisian angket sebagai evaluasi kegiatan. Pelaksanaan kegiatan lainnya adalah 

pendampingan orang tua dalam belajar bersama anak. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring 

dan hasilnya adalah terjadinya peningkatan baik dalam hal intensitas waktu yang disediakan 

oleh ibu-ibu KWT maupun motivasi anak dalam belajar bersama ibu. Meskipun secara umum 

kegiatan pengabdian ini telah berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan, namun kami juga 

menemukan beberapa kekurangan di lapangan. Anak-anak KWT berada pada kelas yang 

beragam (kelas 1-3). Artinya, diperlukan penyusunan buku sesuai dengan kebutuhan buku 

matematika (berbasis sayuran). Selanjutnya, kegiatan ini hanya menyasar pada ranah motivasi 

belajar. Kegiatan selanjutnya dapat difokuskan pada kemampuan kognitif siswa. Selain itu, 

perlu dilaksanakan kegiatan helpdesk support secara offline. Kegiatan secara offline dapat 

memfasilitasi ibu-ibu KWT dalam mengevaluasi kegiatan pendampingan secara maksimal.  
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